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ABSTRAK

{aminan fidusia merupakan pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas
davar  kepercavaan  dengan Kelentuan bahwa benda wang hak  kepemnilikanny:
djalibkzn  vyong  bendanva  tetsp  dalam  penguasadn pemilik  benda.  Untuk
terluksznanve  jaminan  fidusia dibutehkan adanya imtermediary  (wadah) yang
hertindsk selake kreditur yang menyediakan dana bagi debitur. Berdasarkan hazl
sersehut diatas, penulis tertarik unuk melakukan penelitian pada PT. Indomebil
Finance Indonesia yang berkenazn dengan pelaksanaan jaminan Mdusia

tdasalah vang penolis teliti berkailan dengan bupaimana pelaksanzan jaminan
fidusia iwe scndiri dan permasatahan vang dihadazpi dalam pelaksanaannya serid
bagaimana cara penyelessiannya.

Perulis melakukan penelitan pada kantor PT. indomahil Finance Indonesia
cehang Padany dengan mengpunakan metode pendekatan yuridis sosiologis (empins)
yang bersifal deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilapangan meliputi siudi
dokmen dan wawancara, Guna mendapatkan sample penulis menggunakan feknik
nen probability sampling herbentuk purposive sampling.

Berdasarkan penclitian yang telah penulis  lakukan dapat  disimpulkan
bahwasanva pelaksanasn fidusia pada PT. Indomohil Finance Indonesia adalah
cebagai jaminan terhadap perjanjian  pembiavasn konsumen untuk  pengadazn
kendarasn hermotar, Bentuk jaminan adalah kepercayaan saja karcna benda yang
menjadi ohjek jaminan tetap berada di tangan debitur (pemberi fidusia). namun dalam
hal debitur cidera janji maka kreditur berhak menarik benda yang menjadi objek
jaminan karcna {idusia memiliki hak preference waitn pemenuhan  presiasiya
didzhulukan dari kerditur lainnya.



BAB 1

PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Pembangunon ekonomi meropakan salah saw fakior penomiang dalam
pembangunan nasional.  yang  merupakan  salab  sat upava uniok mencapai
masyarakal adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,
Para pelaku pembangunan baik pemertntah maupun  masyiatakol, [rerscranium
mawpun badan hukum memerfukan dana guna menggerskkan roda perekotonmian,
L nuk pefaksanaan maksud tersebut, maks lembaga kevangan memiliki peranan vang
sangal penting terutama sekali dalam penvediaan dana bagi masvarakst untuk
menjalankan usaha produktic.

Kebutuhan dana bagi seseorang merupakan hal vang wnlak dalam rneks
mwnenuht kebutuhon konsumsi schari maupun dalam hal berusaha dalam berbapai
bidang bisnis. Penvedinan dana vang berkaitan denpan upava inengerakkan roda
perekanomman i dilakukan oleh lembaga Kevanpan, baik dalam bentuk Jembapa
perbankan maupun lembaga kevanpan non perbankan. Penvaluran dana melale: Bank
merupakan bentuk penyaluran dang secara konvensional, tapi kemudian penvaluran
dana secara kenvensional tersebul wenyata tidak cukup ampuh menelusuri berbagai
keperluan dana dalam masyarakat, hal ini disebabkan keterbatasan  jangkauan

penyebaran kredit oleh Bank. Kemudian dicarilab bemuk penvandang dana baik



sehagai Aroker ataupun tidak, Untuk membantu pihak Bisms maupun diluar bisos
dalam rangka penvaluran dany, sehingpa terciptalah lembaga penyandang dana vang
fleksibel dan moderat dari bank vang dalam hal teremu tingkat resikonyva bahkan
lebih tingei. Inilah yang kemuodian dikenal sebagai lembaga pembiavaan vang
menawarkan model-model dan formulusi bar,

Antara pihak lembaga kevangan (Kreditor) dengan prhak vang membatuhkan
dana (Debior) diikat dengan sualu perjanjian yaiu perjanjian pinjan mersima
funtuk  selanjutnva  disebut  dengan perjanpan keedity, Pelaksanaan dart suatu
peranjian kredit (perjaniian pokok} pada prakieknya selalu dimulai dengan perjaniian
jaminan {perjaniion tambahan) sehapei upava meyakinkan phak kreditor babwa
dehitar akan melaksanakan kewajibannya.

Dl hukum perdata kita ada dikenal pembagian  jaminan  menum

- . |
sifalnya vaalu
|, Jaminan vang bersital perorangan | Personlifs Garantie)
Yailw  jaminan  vang  menimbulkan hubungan  langsung  pada
perorangan tersebul vang hanya dapat dipentahankan pada debitur
tertentu dan terhadap harta kekavaan debiter pada umuomnya, Lembaga
jJaminan imi dikenal dengan nama Srogrochy dan termasuk perjanjian
Craranst.
2, Jaminan vang bersifat kebendaan (Zakelih Garantic}
Yaitu jaminan vang meliputi hak tanggungan atas tanah, gads dan
[uluasia
Diewasa ini, selain lembaga jaminan vang tersebut diatas juga dikenal adanya

lembaps jaminan Fidusia schagaimana distur dalam berbagal perundang-undangan

antara lzin Pasal 13 Undang-undang Mo, 4 Tabun 1992 tentang perumahan dan

* Gunawan Widiaja dan Ahmad Yan, 2000, Soeriean Fidwria, Rajawali Pers, hal. T9-57.
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pemukiman, yang menentukan bahwa rumab-rumah vang dibangun diatas aoal vang
dimiliki oleh pihak lain dapat dibebani dengan jaminan fidusi, Cakupan dars
lembaga jaminan Fidusia menjadi luas dengan adanyva ketentean o, donans tdas
terbatas pada benda bergerak saja

Mliha daei perkembanganmya, khazanah hukum jaminan Sdosia im muncual
kepermukaan pertama kali berdasarkan Bierfrowverioeres di Belanda nmggal 25
Januari 1929, Sedanpkan di Indonesia pranata Fldveiore Eigendoms Dheerdrachi
{FEO) vang lazim disebut fidusia saja diakui eleh vunsprdlens:  herdasarkan
Hovoerechisho! tangoal 18 Agustus 19320 Selanjuinva Hidusia mengalami
perkembangan dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 42 Tahun 1999 entang
jaminan fidosia. Unadng-undang i dimaksodkan untek menampung  kebutuhan
masyvarakal mengenai pengaturm jarminan fidusio sebagal salah satu sarana uniuk
membantn kegratan usaha dan antuk memberikan kepastian bukom kepada para prhak
vy berkepentingan,”

Sebelum dikeluarkannva Undang-undang oo 42 Tabun 1999 tentang Nidusia,
cksistensi  Ndusia  sebagan salab sate bentuk Jaminan diskur berdasarkan
vurisprudensi. Benwk fidusia berdasarkan vurisprudensi ini berepa penverzhan hak
milik secara kepercayasn. atas kebendaan atae barang-barang bergerak milik debiwr
kepada kreditur dengan penguasasn Nsik atas barang-barang tersebut tetap berada

pada debitur, | 2engan ketemuan bahwa jika delaour melunasi hutangnya SCE1E]
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denzan jangka wakiu vang lelab ditetapkan maka kreditur berkewsjiban uniuk
meneembalikan hak milik atas barang-barang tersebut kepada kreditur

Pads waktu 1o pranata jaminan fidusia muncul atas daser adanya kebutahian
masvarakat atas kredit dengan jaminan barang  bergerak tanpa {secara Nsik)
melepaskan harang ving dijadikan jaminan. Gadai vang dikenal dalam KUH Perdat
atau konstruksi hukum romawd vang berlako, mewajibkan diserahkannya kebendaan
atas harang berperak vang dijadikan jominan kepada keeditur. oleh karena debitur
masih memerlukan benda vang dijadikan jamican untuk menjalankan osahanyva
Keteptuan ini meniadi kendala 1ersendiri bagi debitor yang ingin memperoleh dana
dart Kreditur,

Pada saan sekarang inisejak kelvamya Undang-undang Nomor 42 Tahun 1899
entang  Jaminan Fidusin. lembaga jaminan  fiduesia berkembang  pesal. Hal ini
disehabkan wdanva aturan main vang jelas  dalam pelaksanaannyva.  sehungga
masyvarakat pun tdak ragu-rapu lagn dalam mendapatkan kredit dengan jaminan
fidusiz. Lembapa jaminan lidusia telah menjadi salah satu alternatif vang banvak
dipilih oleh masvarakat dalam memperoleh dana. Karena mercka dapal memperoleh
dana vang mercka buluhkan tanpa Kehilangan manfaal terhadap barang vang vang
dijadikan jaminan.

PPemberian kredit dengan jaminan Fidusia tidak hanya  dilaksanakan oleh
lembaga keuangan perbankan saja namun juga dilaksanakan oleh lembaga kevanpan

non perbankan, Lembaga keuvangan yang bertindak selaku kreditor dalam jaminan



Fidusia ind pada umumnyva berbentuk perusabaan pembiayamn. Salah saon perosahaan

pembiavaan vang melaksanskan kegiatan usaba berupa pemberian kredn denpan

jaminan Fidusia adalah PT, Indomobil Finance Indenesia.

k3.

Berdasarkan hal i1 maka penolis mengangkal judal
* PELAKSANAAN FIDUSIA PADA PT, INDOMORBIL FINANCE
INDONESIA CABANG PADANG ©
I'erumusan Masalah

Berdasarkan deskops diatas. penobis merumuskan  permasalaban sebagai

berikul

Iy

Bagaimana peiaksanaan jaminan hdwsia pada PT. Indomaobil Finanee Indonesia

Bagaimana kendala dan upayva mengatasi kendala vang timbul dalam pelaksanaan

jaminan Fidusia tersebut 7

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penclitian ini adalah :
Untuk  mengetahut prosedur  pelaksanaan jamunan Fidosia pada lembaga
pembiavaan bukan Bank.
Untok mengetaho kendala vang timbul dalam pelaksanaan jaminan Fidusia
tersebut dan upaya untuk mengatas: kendala tersebu,
Manfaat Penelitian

Mantzal diadakannva penelitian ini dapat dilihat dari segi teorits dan

e prakiis, vailo
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BAL I

HASIL DAN PEMBAIASAN

A. Profil PT. Indomabil Finance Tndonesia

bndomeobil Finance adalah peruszhaan pembiavasn vang bernaung dakun
Indomobil Group. Indomobil Firance bergerak dibidang usaba Consumer Finznee.
Leasing dan Factoring dengan prioritas pada kendaraan bermotor ¢maohil dan maotor)
produk  Indomobii Group, Sesuan dengan motle perusahoan vaite 0 “Sumber
Pembiavaan vang Handal dan Terpercava™ Indomohil Finance telah melahukan
Berbagar langkab untuk menjadi perusahaan vang “handal™ dengan cara
l. Pengembangan sumber daya manusia vang tiada henti. sehingea mangjemen

dilakukan dan didukuny aleh sumber dava vang prolessional.

2. Melakukukan efesiensi vang ferarah dan pengelolaan sera pensimulasian sumber
thima vang batk terhadap semiua pariner perusahaan,
3. Menerapkan Teknolog Inlformasi vang lepal pune apar perusahaan  dapa

mengikuti ieknoloo: masa Kind vang sangal berguna untuk para pariner, dealer dan
konsumain.

Serta sebagai perusahaan yang terpercava karena :

1. Didukung oleh pemegang saham yang bonafide dan manajemen vang baik.

2. Penvimpanan jaminan konsumen vang aman dan  hati-hati sebingga dapa

dikembalikan secara uiuh pada ssatnyva.
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BAB IV

KLESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

1.

Jaminan fidusia tidek dapat berdini sendiri melainkan membutuhkan wadah

herupa petjanjizn pokok karena pada dasamya fidusia merupakan perjanjian

mninan vane bersifat asessoir (jaminan ambahan}. Perjanjian ini bare ada sewclah
] Wang lan

didabului aleh adanva perjanjian pokoknva yait perjanjian wtang piutang antar:
debitur dengan kreditur, vang mana utang terschul dijaminkan pelunasannya
dengan jaminan Ndusia tersebul. Pelaksanaan fidusia pada Indomobil Finance
merupakan schagai lembaga jaminan dari perjanjian pembiayaan konsumen untuk
pengadaan kendaraan bermotor roda 2. Pembebanan jaminan Gdusia dibuat dalam
bemuk Akta Motaris dan dischutkan secara tegas dalamy swvaral-syarat dan
ketentuan-ketentvan vang termuat dalam perjanjian pembiayaan konswimen dan
pengakuan hutang. Secjak ditanda anganinya perjanjian fidusia | perjanjian
jaminan), Indomobil Finance berkedudukan sebagai penenima fidusia dan dengan
diperelehnyva hak milik atas barang jaminan dari debiur maka Indomobil Finance
hertindak  sebasi  pemilik  {sementara),  Indomobil  Finance  berkewajiban
mengembalikan hak milik dari barang jaminan it kepada debitur selaku pemben
fidusia apabila debitur telah melunasi huangnya kepada Indomobil Finance

selaku kreditur,
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